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MOTO 

The objeck of education is to prepare the young  

to educate themselves throughout their lives  

( Tujuan pendidikan itu untuk menyiapkan anak muda agar mendidik dirinya 

sepanjang hidupnya) 

-Robert Maynard Hutchins-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Dhia Wulan, Whaterver You Think, Think Positif, (Yogyakarta: Octapus Publishing 

Hause 2016), hlm 37 
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ABSTRAK 

JUSMELI HARTATI, Pengaruh Religiusitas Orangtua, Pergaulan 

Teman Sebaya, dan Keteladanan Guru Terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa di 

MTs N 3 Sijunjung , Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh di temukannya beberapa kasus perilaku 

siswa MTs N 3 Sijunjung yang belum sesuai dengan tuntunan agama sedangkan 

mereka sudah memasuki usia baligh dan fase remaja awal sehingga peneliti ingin 

mengetahui aspek apa yang mempengaruhi perilaku keberagamaan siswa di MTsN 

3 Sijunjung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh religiusitas orangtua, 

pergaulan teman sebaya dan keteladanan guru terhadap perilaku keberagamaan di 

MTs N 3 Sijunjung. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kausalatif. Data 

dikumpulkan dari 250 orang responden. Teknik pemilihan rensponden 

menggunakan random sampling. Instrumen penelitian dinyatakan valid ketika (r-

square) di atas 0,361 dan terdapat 65 pernyataan valid, uji reliabel empat valiabel 

dinyatakan reliabel karena cronbach’s Alpha di atas 0,7 setelah lolos uji pra syarat 

dilanjutkan dengan uji regresi sederhana dan regresi berganda. 

Hasil penelitian berdasarkan uji t dan f serta (r-square) menunjukkan bahwa 

(1) terdapatnya pengaruh yang signifikan antara religiusitas orangtua terhadap 

perilaku keberagamaan di siswa MTs N 3 Sijunjung. Nilai signifikan 0,001 < 0,05 

dengan hasil nilai t = 3,72 > 1,9 dan nilai f = 13,8 > 2,6 dan besar pengaruh 52,8%. 

(2) Terdapat pengaruh signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap perilaku 

keberagamaan siswa di MTs N 3 Sijunjung. Nilai signifikan 0,026 < 0,05 dengan 

hasil nilai t = 2,24 > 1,9 dan nilai f = 5,01 > 2,6 dan besar pengaruh 19,8%. (3) 

Tidak terdapat pengaruh antara keteladanan guru terhadap perilaku keberagamaan 

siswa di MTs N 3 Sijunjung. Nilai signifikan 0,939 > 0,05 nilai t = 0,0770 < 1,9 

dan nilai f = 0,00593 < 2,6 (4) Terdapat pengaruh antara religiusitas orangtua, 

pergaulan teman sebaya, keteladan guru terhadap perilaku keberagamaan siswa 

MTs N 3 Sijunjung. Nilai signifikan 0,001 < 0,05 dengan hasil nilai t = 3,65 > 1,96 

dan nilai f = 12, 7 > 2,6 besar pengaruh 13,37%. 

Kata Kunci : Religiusitas, Pergaulan Teman, Keteladanan Guru, Perilaku 

Keberagamaan 
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ABSTRACT 

JUSMELI HARTATI, The Influence of Parental Religiosity, Peer 

Association, and Teacher Example on Student Religious Behavior in MTs N 3 

Sijunjung, Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

This research was motivated by the discovery of several cases of behavior 

of MTs N 3 Sijunjung students who were not in accordance with religious guidance 

while they had entered puberty and early adolescence so that researchers wanted to 

know what aspects influenced the religious behavior of students in MTsN 3 

Sijunjung, the purpose of this study was to determine the influence of parental 

religiosity, peer association and teacher example on religious behavior in MTs N 3 

Sijunjung. 

This study used quantitative research method causative data collected from 

250 respondents. The renspondent selection technique uses random sampling. The 

research instrument was declared valid when the Rcalculate was above 0.361 and 

there were 65 valid statements, the four-valiabel reliable test was declared reliable 

because Cronbach's Alpha was above 0.7 after passing the pre-requisite test 

followed by a simple regression test and multiple regression. 

The results of the study based on t and f tests and (r-square) showed that (1) 

there was a significant influence between parental religiosity on religious behavior 

in MTs N 3 Sijunjung students. Significant values of 0.001 < 0.05 with the result of 

t values = 3.72 > 1.9 and f values = 13.8 > 2.6 and a large influence of 

52.8%. (2) There is a significant influence between peer associations on students' 

religious behavior in MTs N 3 Sijunjung. Significant value 0.026 < 0.05 with the 

result of t value = 2.24 > 1.9 and f value = 5.01 > 2.6 and great influence 19.8%. (3) 

There is no influence between the teacher's example on the religious behavior of 

students in MTs N 3 Sijunjung. Significant value 0.939 > 0.05 t value = 0.0770 < 

1.9 and f value = 0.00593 < 2.6 (4) There is an influence between parental 

religiosity, peer association, teacher example on the religious behavior of MTs N 3 

Sijunjung students. Significant values of 0.001 < 0.05 with the result of t values = 

3.65 > 1.96 and f values = 12.7 > 2.6 have a large influence of 13.37%. 

Keywords: Religiosity, Peer Association, Teacher Example, Religious Behavior 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِِ اللِِّ الرَّحَْْنِِ الرَّحِيْمِِ
ِمِنِْسُرُوْرِِأنَْ فُسِنَاِوَمِنِْسَيِّئَاتِِأعَْمَلِنَاِمَِ نُهُِوَِنَ عُوْذُِبِِللَِّ ،ِنََْمَدُهُِوَِنَسْتَعيِ ْ نِْيَ هْدِهِِِالحمَْدُللَِِّ

ُِ اللََِّاللَّ دًاِِفَلَامُضِلَِّلهَُِوَِمَنِْيُضْلِلْهُِفَلاَِهَادِيَِلهٌَ.ِأَشْهَدُِأَنِْلاَِالِهََِاِلاَِّ ِمَُُمَّ ِوَِأَشْهَدُِأَنَّ
اِبَ عْدُِ دٍِوَِعَلَىِآلهِِِوَِصَحْبِهِِأَجَْْعِيْْ،ِأمََّ ِوَِسَلِّمِْعَلَىِمَُُمَّ  عَبْدُهُِوَرَسُوْلهُُ.ِاللَّهُمَِّصَلِّ
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt, yang telah melimpahkan 

nikmat- Nya dan mencukupkan kebutuhan sehingga kami masih diberi kesempatan 

untuk menyelesaikan tesis ini. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi besar Nabi Agung Nabi Muhammad Saw, yang telah membawa 

umat manusia dari zaman kegelapan hingga zaman yang terang benderang seperti 

sekarang ini.  

Tesis ini  merupakan penelitian lapangan yang berjudul Pengaruh religiusitas 

orangtua, pergaulan teman sebaya dan keteladanan guru terhadap perilaku keberagamaan 

siswa di MTs N 3 Sijunjung. Penulis menyadari atas kekurangan yang dimilikinya, maka 

penulisan tesis ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. 

Oleh karenanya, dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkan rasa terimakasih 

yang sebesar- besarnya dan setinggi- tinggi nya kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al-Makin,S.Ag,M.A selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sumarni, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Bapak Dr. Ichsan, M.Pd selaku dosen pembimbing tesis yang telah 

memberikan nasehat, arahan, motivasi dan kemudahan dalam 

menyelesaikan tesis. 

5. Dr. Muh Wasith Achadi, S.Ag.,M.Ag. selaku dosen pembimbing akademik 

yang telah membimbing dan memberi nasehat untuk kebaikan akademik 

saya. 

6. Bapak, Ibu Dosen FITK UIN Sunan Kalijaga yang telah membekali peneliti 

dengan ilmu pengetahuan yang berharga. 

7. Seluruh Staf Tata Usaha FITK UIN Sunan Kalijaga yang telah membantu 

kelancaran administrasi peneliti. 

8. Bapak Ngatiyo, S.Ag. MM, selaku kepala sekolah MTsN 3 Sijunjung yang 

telah memberikan izin peneliti untuk meneliti di MTs N 3 Sijunjung. 

9. Kepada seluruh responden siswa siswi MTs N 3 Sijunjung yang telah 

menyempatkan waktunya untuk mengisi kuesioner penelitian untuk 

kebutuhan data penelitian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Penulisan transelitasi Arab-Latin alam penelitian ini menggunakan pedoman 

transelitasi dari keputusan bersama menteri agama RI dan menteri pendidikan dan 

kebudayaan RI NO.150 Tahun 1987 dan no 0543b/U/1987:  

 Secara garis besar, uraiannya sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kan dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ De (deangan titik dibawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه



 

xx 
 

 

 

 

 

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal  Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transelitasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

--- ---  َ  Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transelitasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Hamzah ‘ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

------- ي  Fathah dan 

Ya’ 

Ai a-i 

------ و  Fathah dan 

Wau 

Au a-u 

3. Vokal Panjang (maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan Alif Ᾱ A dan garis diatas ا  

 Fathah dan Ya’ Ᾱ A dan garis diatas ي  

 Kasrah dan Ya’ Ī I dan garis diatas ي

 Dhammah dan و  

Wawu 

Ū U dan garis diatas 

 

Contoh : 

   qāla ~   ق ا ل    

م ى    ramā ~ ر 
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 qīla ~ ق يْل    

 yaqūlu ~ ي ق وْل    

4. Ta’ Marbuṭah 

      Transelitasi untuk Ta’ Marbuthah dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transeliterasinya adalah /t/. 

b. Ta’ Marbuṭah Mati 

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transeliterasinya adalah /h/ kalau pada kata yang terakhir dengan ṭa 

marbuthah diikuti oleh kata menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbuṭah itu di transliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 

ة  الأ طفال   وْض   Raudah al Athfal  ~  ر 

ةْ   ن ور  الْم  يْن ة   د    Al Madinah al Munawwarah atau ~ الْم 

Madinatul Munawwarah 

    Talhah ~                 طًلْحه  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transeliterasi ini, 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurup yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بًن ا      Rabbana ~  ر 

        Nazzala ~    ن زًل  

البر      ~ al-Birr 

ج  الح    ~ al-Hajj 

ن ع مْ     ~ Na’am 

6. Kata Sandang (Didepan Huruf Syamsiyah dan Qamariyah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambanhgan dengan huruf 

 namun, dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang   ال

yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti Huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah di transliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan kata sandang. 
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Contoh : 

 Ar-rojulu ~  الرًجل 

السًيدة     ~ As-sayyidatu 

الشًمْس     ~ As-syamsu 

7. Hamzah 

Dinyatakan pada tulisan transliterasi arab latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

Contoh : 

 Ta’khuduna ~  تأخْذون    

 An-nau’u ~  النٌوْء   

 Syai’un ~  ش يْئ   

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim maupun harf ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

sesudah lazimnya. Dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka, dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

وانّ اّللّ لهو خيرالرّازقين   ~ Wa Innallaha Lahuwa Khairurraziqin  
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فأوْف الكيْل والميزان             ~  Fa Auful Kaila wal Mizan 

 Ibrahimul Khalil   ~   إبراهيْم الخليْل              

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini, huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ا محمد الا الرسول  م   Wa ma Muhammadun Illa Ar~            و 

rasulu 

 Inna Awwala Baiitin Wudhi’a An~    ان اول بيت وضح النساء

Nasi 

 Al Hamdulillahi Rabbi al’ Alamiin~ الحمد لّلّ ربّ العالمين 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan arab nya memang lengkap dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 
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ارمن اّللّ وفتح قريب   Nashrun Mina Allahi wa Fathun ~   ن ص 

Qarib 

 Lillahi Amru al Jamii’an ~   لّلّ امراالجميعا  

 Wallahu Bii Kulli Sya’in Aliim ~   واّللّ بكل شيئ عليم             
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan sebuah proses kehidupan, manusia akan selalu 

melawati proses perkembangan, baik itu perkembangan dari segi fisik 

maupun perkembangan dari segi psikologis, secara umum yang dapat kita 

lihat dari sebuah perkembangan adalah tentang perkembangan diri kita 

sendiri mulai dari bayi sehingga menjadi mahasiswa seperti sekarang, mulai 

dari tidak bisa melakukan apa-apa hingga melewati beberapa tahap 

perkembangan. Menurut Santrock yang dibahasakan kembali oleh Ika 

perkembangan manusia merupakan sebuah proses yang dapat dibuktikan 

secara ilmiah tentang transformasi atau pola tahapan perkembangan 

manusia sepanjang kehidupannya. Pertumbuhan secara sistemastis lebih 

banyak mengkaji tentang perubahan secara kuantitatif atau pertumbuhan 

walaupun didalamnya terdapat proses penurunan.2 

Salah satu fase perkembangan dan pertumbuhan yang dilewati oleh 

manusia adalah fase remaja. Fase remaja merupakan sebuah masa peralihan 

dari tahapan anak-anak menuju sebuah fase dewasa. Menurut pendapat 

Konopka masa remaja awal terjadi berkisaran usia 12-15 tahun, kategori 

remaja madya kisaran umur 15-19 tahun dan kategori terakhir remaja akhir 

 
2 Ika Lestari, Konsep Dasar Perkembangan Manusia (Bogor: Erzatama Abadi, 2018), hlm. 

75. 
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terjadi antara rentang usia 19-22 Tahun.3 Berdasarkan pembagian menurut 

Konopka ini masa remaja ini terjadi di antara pada jenjang pendidikan SMP, 

SMA dan Perguruan Tinggi.4 

Perkembangan kognitif pada usia remaja sudah mulai berkembang 

dengan baik sehingga dalam rentang usia ini memungkinkan mereka untuk 

berfikir sehingga terbentuk kebribadian. Usia remaja ini juga akan terdapat 

krisis terhadap segalahal termasuk dengan apa yang diyakininya                     

dalam beragama. Hakekat dari sebuah pendidikan adalah untuk 

mengembangkan    dan membina semua potensi yang ada pada diri siswa 

baik intelektual, keterampilan sosial, serta religiusitas seperti yang telah 

tercantum dalam UU No 20 Tahun 2004 Tentang sistem pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa. 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampun dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab5 

Tahapan remaja awal sudah memasuki tahapan baligh dan mukallaf, 

sehingga sudah masuk terkena hukum syar’i seperti wajib, sunnah, makruh, 

haram mubah sudah berlaku.6 namun kenyataan di lapangan yang masih 

 
3 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: Rosyda Karya, 

2017), hlm. 185. 
4 Afi Purnawi, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Deepublisher, 2021). 
5 Madlani, Aan Yusuf Khunaif, "Analisis Kritis Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 

2003", Jurnal Iqra’, Vol. 3, No 2 Tahun 2019, 87 hlm. 87. 
6 Yusuf Syamsu and Nani M Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik: Mata Kuliah Dasar 

Profesi (MKDP) Bagi Para Mahasiswa Calon Guru Di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 77. 
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banyak para remaja yang belum paham hukum-hukum tersebut sehingga 

masih banyak dijumpai remaja yang tidak melaksanakan apa yang telah di 

contohkan Nabi, salah satu contoh sederhananya mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan teman atau orang yang lebih tua, terkhusus untuk laki-laki 

jarang shalat di masjid dan bahkan sampai meninggalkan shalat wajib 

terkhus buat putri tidak menutup aurat sesuai dengan yang telah di 

syariatkan agama, serta beberapa kenakalan remaja lainnya yang 

bertentangan dengan tuntunan yang ada, seperti tauran, minuman haram, 

pergaulan bebas, memakai narkoba dan beberapa penyimpangan lainnya 

yang terkadang merugikan dirinya sendiri dan orang-orang sekitar. Untuk 

mengantisipasi perilaku yang menyimpang itu terjadi dalam diri remaja 

maka perkenalan agama islam sedini mungkin pada remaja sangatlah 

penting.7 

Agama Islam sangatlah penting diberikan kepada remaja supaya    

dalam menjalani kehidupan sehari-hari remaja tidak keluar dari koridor 

tuntunan dan terarah, sama seperti perilaku keseharian yang dicontohkan  

Nabi Muhammad SAW sebagai suritauladan. Pendat Syamsu Yusuf 

perilaku seseorang remaja dipengaruhi oleh, keluarga, lingkungan, teman 

sebaya serta lingkungan sekolah.8 Oleh karena itu pendidikan agama Islam 

dapat ditanamkan dari lingkungan terkecil yaitu keluarga, karena keluarga 

 
7 Ruth Sarah and Julfrida Saragih, "Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dan 

Keharmonisan Keluarga Dengan Kenakalan Remaja" dalam jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi 

dan Kesehatan, Vol. 3, Nomor.1, 2022 hlm. 84. 
8 Syamsu Yusuf Psikologi..., hlm. 35. 
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merupakan guru pertama kali bagi remaja sehingga ucapan serta berilaku 

ditiru oleh mereka.9 

Pentingnya menanamkan pendidikan tauhid dengan cara penanaman 

keimanan kepada Allah SWT sebagai sang pencipta dan wajib untuk 

disembah oleh manusia. Salain itu juga menaati segala perintahNya dan 

menjauhi segala laranganNya, tempat manusia mempertanggung jawabkan 

segala amalannya, sang penguasa alam semesta.10 Dengan diberikannya 

pedoman kepada remaja supaya pada diri seorang remaja dapat memiliki 

kesadaran, mewas diri       dalam segala hal, bertanggung jawab. Karena jika 

hal ini tertanam pada diri remaja tentang adanya Allah SWT dan keharusan 

manusia bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan kepada Allah. 

Maka ini akan membuat remaja tumbuh perasaan untuk melakukan hal baik 

dan meninggalkan perbuatan buruk walaupun tidak diketahui orang lain 

karena sadar segala yang dilakukan        akan dipertanggung jawabkan.11 

Bursyairi Majidi Mengemukakan pendapatnya bahwa pelaksanaan 

dalam sebuah pendidikan tidak akan terlepas dari faktor-faktor psikologis 

manusia sehingga dalam proses pembelajaran perlu sampai ketahap wajib 

berpedoman pada petunjuk-petunjuk dalam perkembangan psikologi 

terutama dalam psikologi pendidikan perkembangan dan didalamnya juga 

 
9 Abdullah Botma, "Deradikalisasi Paham Keagamaan Melalui Pendekatan Pendidikan 

Agama Islam Dalam Keluarga", dalam jurnal Iqra',  Vol14 No 2 Tahun 2020, hlm. 173. 
10 Muhammad Khoiruddin, "Pendidikan Sosial Berbasi Tauhid Dalam Perfektif Al-

Qur’an", Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, vol.18, no 1 tahun 2019, hlm. 53. 
11 Dosi Juliawati, dkk, "Pemantapan Tauhid Remaja Masjid Melalui Kegiatan Layanan 

Bimbingan Kelompok", dalam jurnal edimas, vol. 11 No 3, tahun 2020, hlm. 324. 
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termasuk psikologi agama, dalam psikologi agama ini di aplikasikan dalam 

kehidupan religiusitas seseorang. Ary Ginanjar Agustin berpendapat bahwa 

religiusitas terpusat untuk menimbulkan perasaan cinta, kasih sayang, 

keadilan, keindahan dan lain sebagainya. Nilai-nilai tersebut terbentuk oleh 

lingkungan sama dengan apa yang dipaparkan oleh para ilmuan behavior 

namun sudah built in dalam kehidupan manusia.12 

Religiusitas atau keberagamaan orang tua memiliki pengaruh           

dalam proses pendidikan keluarga. Glockdin Stark yang coba di ungkap 

kembali oleh Nurhanjani mempunyai pendapat, menurutnya terdapat lima 

dimensi keberagamaan, yang terdiri dari dimensi pengetahuan Agama 

(Intelektual), dimensi keyakinan (idiologis), dimensi Penghayatan 

(ekperimental), dimensi pengalaman (Konsekuensial), serta dimensi 

peribadatan (natualistik). Kelima macam ini dapat diterapkan dan diajarkan 

pada remaja sehingga dengan lima macam dimensi ini dapat diwujudkan 

dari segala sisi kehidupan sehari-hari tidak hanya terpaku pada ritual 

keagamaan saja namun juga mencakup aktifitas yang lain yang di dorong 

berdasarkan    oleh keyakinan kepada sang pencipta.13  

Religiusitas merupakan sebuah potensi keyakinan dalam beragama 

kepada tuhan atau dengan kata lain percaya ada kekuatan di luar diri seorang 

manusia. Maka orang tua harus memiliki religiusitas yang baik dan benar 

 
12 Alfin Maskur, "Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Orang Tua Dengan Religiusitas 

Siswa" dalam Jurnal Dirasah, Vol. 2, No 1, Tahun 2019,hlm. 29. 
13 Nurhanjani, Wahyudi, Hedi, "Studi Deskriptif Mengenai Dimensi Religiusitas Pada 

Mahasiswa Yang Melakukan Kohabitasi Di Tempat Kost X Bandung", dalam Jurnal Psikolgi, Vol. 

4, No 1, Tahun 2019, hlm. 356. 
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karena pendidikan pertama pada diri seorang didapat dari orang tua, 

sehingga sangat urgent tentang religiusitas orang tua mempunyai 

religiusistas yang baik dan benar sesuai dengan pemahaman agama yang 

diyakini kebenarannya.14 

Selain dari segi religiusitas orangtua ada juga hal yang 

mempengaruhi perilaku keagamaan remaja, yaitu pengaruh dari beberapa 

teman sebaya  yang secara umum pengaruhnya lebih dominan pada usia usia 

remaja adalah pengaruh dari teman sebaya, dari segi waktu juga terdepat 

perubahan setelah memasuki usia remaja, waktu yang dihabiskan dengan 

orangtua berkurang dibandingkan dengan teman sebaya umumnya 

hubungan dengan teman sejawat ini akan lebih diprioritaskan dan akan 

mengesampingkan atau mengabaikan nasehat-nasehat orang tua. Hal ini 

memperlihatkan bahwa teman sejawat penting keberadaannya saling 

membentuk perilaku antara satu dengan yang lain.15 

Dalam ruang lingkup pertemanan sejawat tidak selalu berpengaruh 

positif terkadang terdapat juga yang terpengaruh dengan sikap negatif, 

interaksi teman sejawat ini bisa terjadi di mana saja bisa dalam ruang 

lingkup sekolah atau ruang lingkup tempat tinggal. Kenakalan yang umum 

terjadi karena pengaruh teman sejawat adalah mencontek, meninggalkan 

shalat berjama’ah    di sekolah, membolos sekolah, ikut tauran antar pelajar, 

 
14 Adul Hamid, "Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dan Religiusitas dengan 

Agresivitas Remaja Anggota Perguruan Pencak Silat di Bojonegoro", dalam Jurnal Kajian 

Keislaman dan Pendidikan, Vol. 5 No.2, Tahun 2018, hlm. 8. 
15 Mulia Sartika and Hengki Yandri, "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 

Komfomitas Teman Sebaya", dalam Jurnal Ijocad, Vol.5, No 2, Tahun 2018 hlm. 243. 
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pergaulan bebas, bullying serta melanggar aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Mereka biasanya lebih cenderung mengikuti apa 

yang ingin dilakukan teman sebayanya dari pada patuh terhadap aturan yang 

berlaku. Mereka melakukan perilaku menyimpang juga karena takut 

ditinggalkan teman sejawat.16 

Selanjutnya yang mempengaruhi perilaku keagamaan dalam diri 

remaja adalah tenaga pendidik dilingkungan sekolah. Di dalam lingkungan 

sekolah para siswa dapat memperoleh bimbingan dan pengajaran                                      

untuk mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek 

intelektual, spiritual, emosional dan lain sebagainya. Sehingga guru menjadi 

orangtua kedua siswa disekolah sama dengan keluarga guru berperan sama 

seperti orang tua mendidik peserta didik selama berada dalam lingkungan 

sekolah sehingga guru harus memberikan keteladanan yang baik untuk 

ditiru oleh peserta didik. Sebagai pendidik peran guru sangatlah penting 

selain menjadi pengajar, pembimbing, guru juga menjadi agen perubahan 

pola pikir, sikap, perilaku sehingga menjadi siswa yang lebih baik.17 

Pada saat terjadinya proses pembelajaran pendidik melakukan 

interaksi secara langsung dengan peserta didik, baik buruknya peilaku 

seorang pendidik akan memberikan pengaruh kepada peserta didik. Jika 

 
16 Fitri Hidayati and Rahmania, ‘Perilaku Keagamaan Siswa Muslim Terhadap Pola Asuh 

Orangtua , Lingkungan Dan Teman Sebaya’, dalam Jurnal Bulletin of Caunseling and 

Psychotherapy, Vol.3 No. 2, Tahun 2021, hlm. 94. 
17 Sandi Pratama, Arifudin Siraj,  Muh Yusuf, "Pengaruh Budaya Religiusitas Dan Self 

Regulated Terhadap Perilaku Keagaman Siswa", dalam Jurnal Edukasi Pendidikan Islam, Vol. 8, 

No 2, Tahun 2019, hlm. 336. 



8 
 

 
 

seorang pendidik sering senyum, menyapa dengan salam, berbicara dengan 

tutur kata yang baik, berpakaian rapi. akan menjadikan tingkah laku tersebut 

barometer perilaku yang patut dicontoh oleh peserta didik dalam keseharian 

mereka.18 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji hal  

yang mempengaruhi suatu perilaku keberagamaan remaja yang berada 

dalam fase remaja awal, yang menempuh Pendidikan di MTs N 3 Sijunjung              

yang kedepannya akan menjadi lokasi penelitian. Terbentuknya siswa           

yang memiliki perilaku keberagamaan yang baik tidak mudah dan itu 

memerlukan suatu proses yang panjang serta memerlukan wawasan dan 

strategi yang luas yang tidak asal-asalan. Ini sering disebut dalam proses 

mendidik anak. Ketika anak berada dalam ruang lingkup keluarga maka 

orangtua memiliki peran yang besar untuk mempengaruhi perilaku 

keberagamaan anak. Untuk mendidik anak dengan baik orang tua harus 

memiliki ilmu memadai. Karena ini berkaitan dengan perilaku 

keberagamaan maka orang tua harus memiliki religiusitas yang baik untuk 

bekal mendidik anak memiliki perilaku keberagamaan yang baik. 

Guru berperan menanamkan perilaku keberagamaan pada siswa 

ketika siswa berada dalam lingkungan sekolah, karena guru memiliki 

kewajiban   untuk mendidik siswanya tidak hanya dalam bidang akademik 

namun juga mendidik hal yang berkaitan dengan non akademik salah satu 

 
18 Hakim Setiawan Hamid, "Peran Keteladanan Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa 

SMK Yudika Langowan", dalam Jurnal Edunitro, Vol. 2, No 2 Tahun 2022, hlm. 253. 
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contohnya membantu membentuk perilaku keberagamaan pada siswa 

dengan baik.   Dalam membentuk perilaku keberagamaan siswa guru dapat 

menggunakan salah satu cara yaitu dengan mencontohkan keteladanan yang 

baik untuk di contoh oleh siswa. 

Kenyataan yang terjadi berdasarkan pengamatan sepintas peneliti           

di MTs N 3 Sijunjung, peneliti menemukan beberapa penyimpangan 

perilaku keberagamaan yang dilakukan oleh siswa seperti kabur dalam 

proses pelaksanaan shalat berjamaah dan berkelahi dengan teman pada saat 

istirahat serta mengganggu teman pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung dan ada juga yang membolos mengikuti program tahfiz dari 

sekolah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Mei 2022            

di MTsN 3 Sijunjung saat peneliti melakukan mengamatan diruang 

bimbingan konseling di temukan guru BK sedang memproses siswa yang 

yang cabut dari sekolah dan pergi ke warnet terdekat, ketika di minta 

keterangan kenapa melakukan perilaku tersebut salah satu dari siswa itu 

menjawab bahwa dia diajak oleh temannya. Ini merupakan salah satu bentuk 

penyimpangan yang dilakukan berdasarkan pengaruh teman sebaya.19 

Sorang pendidik atau lebih dikenal sebagai seorang guru dapat 

memberikan pengaruh yang besar dalam bidang pengetahuan maupun 

perilaku pada siswa. Menjadi salah seorang tenaga pengajar yang baik sudah 

 
19  Observasi kesekolah MTs N 3 Sijunjung tanggal 20 Mei 2022 
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sepatutnya guru mempunyai keteladanan yang baik untuk sebagai contoh 

bagi para peserta didiknya, sebagai seorang tenaga pendidik tidak hanya 

dalam ranah ilmu pengatahuan akan tetapi juga terkait dengan keteladanan 

dalam bersikap, bertuturkata dan juga dalam bidang penampilan karena 

pada dasarnya guru itu diguguh dan ditiru. 

Pemberian contoh keteladanan oleh seorang guru ini diharapkan 

mampu menjadi salah satu yang mempengaruhi perilaku keberagamaan 

siswa di MTs N 3 Sijunjung karena perkembangan teknologi juga 

berpengaruh terhadap perilaku keberagamaan siswa jadi salah satu 

keteladanan guru diharapkan dapat mempengaruhi perilaku keberagamaan 

siswa untuk memiliki perilaku keberagamaan yang baik. berdasarkan uraian 

pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang ”Pengaruh 

Religiusitas Orangtua, Pergaulan Teman Sebaya, Keteladanan Guru 

Tehadap Perilaku Keberagamaan Siswa       di MTs N 3 Sijunjung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka dirumuskan, rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada terdapat pengaruh religiusitas yang dimiliki oleh 

orangtua terhadap perilaku keberagamaan siswa di MTs N 3 

Sijunjung? 

2. Apakah ada terdapat pengaruh pergaulan dalam teman sebaya 

terhadap perilaku keberagamaan pada siswa di MTs N 3 Sijunjung? 

3. Apakah ada terdapat pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku 
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keberagamaan pada siswa MTsN 3 Sijunjung? 

4. Apakah ada terdapat pengaruh religiusitas orangtua, teman sebaya, 

keteladanan guru terhadap perilaku keberagamaan siswa MTsN 3 

Sijunjung 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh religiustitas orang tua terhadap 

perilaku keberagamaan pada siswa di MTsN 3 Sijunjung 

2. Untuk mengetahui Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

perilaku keberagamaan pada siswa MTsN 3 Sijunjung 

3. Untuk mengetahui Pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku 

keberagamaan pada siswa di MTsN 3 Sijunjung 

4. Untuk mengetahui Pengaruh religiusitas orang tua, pergaulan 

teman sebaya dan keteladanan guru secara bersama-sama 

terhadap perilaku keberagamaan siswa MTsN 3 Sijunjung. 

D. Kegunaan penelitian 

Kegunaan dari penelitian yang berjudul ”Pengaruh Religiusitas 

Orangtua, Pergaulan dalam Teman Sebaya dan Keteladanan Guru terhadap 

perilaku keberagamaan pada siswa MTs N 3 Sijunjung” dipilah menjadi 2 

kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan praktis, kegunaan penelitian ini 

sebagai berikut : 
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1. Teoritis 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka kegunaan praktis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk pengkajian ilmu pengetahuan terkhusus tentang 

Religiusitas serta perilaku keberagamaan. 

b. Berguna untuk pengkajian wawasan keilmuan psikologi 

remaja yang membahas tentang perilaku keberagamaan 

remaja yang dipengaruhi oleh proses pendidikan lingkungan 

keluarga, sekolah dan pertemanan. 

2. Praktis 

Kegunaan praktis dalam penelitian ini berdasarkan dari tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Secara praktis penelitian ini berguna bagi sekolah khususnya 

guru dan orangtua dalam usaha meningkatkan kualitas 

perilaku keberagamaan siswa atau anaknya. 

b. Secara praktis penelitian ini juga berguna sebagai bahan 

pengambilan keputusan untuk membentuk sikap 

keberagamaan pada peserta didik. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil tinjuan penelitian sebelumnya, penelitian dengan 

judul “Pengaruh religiusitas orangtua, pergaulan dalam teman sebaya, 
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keteladanan guru dalam perilaku keberagamaan siswa di MTs N 3 

Sijunjung terdabat beberapa hasil penelitian yang relevan. 

1. Sri Samiyarni, Pengaruh Pola Asuh dan Religiusitas Orangtua 

dengan sikap Empati anak di desa Karanganyar, Tesis tahun 2018.20 

Penelitian ini dilatar belakangi mulai berkurangnya rasa 

empati yang ada pada anak yang berada di desa Karanganyar dalam 

penelitian ini meneliti terdahulu ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh pola asuh dan religiusitas orangtua dalam meningkatkan 

sikap empati pada anak di desa Karanganyar.  

Penelitian ini menggunakan 100 populasi anak yang berada 

di daerah desa Karanganyar, berdasarkan 100 popilasi di putuskan 

dalam penelitian ini menggambil 40 anak untuk menjadi sample 

penelitian sehingga didapatkan hasil dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh antara pola asuh dan religiusitas orangtua dalam upayah 

meningkatkan sikap empati pada anak, semakin baik pola asuh dan 

religiusitas orangtua akan meningkatkan sikap empati yang lebih 

baik kepada anak di desa karanganyar. koefisienkorelasi dalam 

penelitian ini mendapatkan hasil R= 0,654 dengan taraf signifikan 

0,00.21 

Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan metode kuantitatif menggunakan 

 
20  Sri Samiyarsi, Pengaruh Pola Asuh Dan Religiusitas Orang Tua Dengan Sikap Empati 

Anak di Desa Karanganyar, (Yogyakarta: Tesis Universitas Islam Indonesia, 2018), hlm. 102.. 
21 Sri Samiyarsi, Pengaruh Pola Asuh Dan Religiusitas Orang Tua Dengan Sikap Empati 

Anak di Desa Karanganyar, (Yogyakarta: Tesis Universitas Islam Indonesia, 2018), hlm. 102. 
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analisis regresi untuk menggetahui ada tidaknya pengaruh dan 

seberapa besar pennguruh antara variabel X terhadap variabel Y, 

selain itu terdapat juga salah satu variabel yang sama yang akan 

peneliti teliti yaitu variabel religiusitas orang tua. 

Perbedaaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian         

ini terdapat pada teori yang digunakan dalam penelitian. Teori 

religiusitas yang di angkat dalam penelitian terdahulu menggakat 

teori menurut Madjid sedangkan teori yang peneliti gunakan dalam 

penelitian yaitu menngunakan teori religiusitas Reymond F. 

Poloutzian sehingga terdapat perbedaan dalam teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2. Ahmad Rofiq Zakiyah, Analisis Pengaruh Religiusitas terhadap 

Kesejateraan dalam Konsep Islam Falah dengan pola Konsumsi 

Rumah Tangga sebagai Variabel Mediasi, Tesis tahun 201822  

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya 

permasalahan berkaitan dengan kesejateraan dalam rumah tangga 

yang di kaitkan dengan perekonomian sehingga dalam penelitian 

ini tertarik mengkaji tentang kesejateraan berdasarkan konsep ilmu 

falah dalam islam yang dikaitkan materi dan spritual, dalam 

penelitian ini mengambil variabel konsumsi rumah tangga dan 

religiusitas, metode penelitian berjenis kuantitatif dengan 

 
22 Ahmad Rofiq Zakariya, Analisis Pengaruh Religiusitas Terhadap Kesejateraan Dalam 

Konsep Islam Falah Dengan Pola Konsumsi Rumah Tangga Sebagai Variabel Mediasi (Malang: 

Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 104. 
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mengunakan cara ekplanatory yaitu penelitian    yang bertujuan 

mencari serta menggali secara luas sebab musabab serta hal-hal 

yang mempengaruhi. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

konsumsi rumah tangga dan religiusitas memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kesejateraan dalam konsep falah, 

jadi semakin tinggi religiusitas dalam berumah tangga maka                

akan membuat seseorang tersebut mencapai kesejateraan yang 

baik.23 

Penelitian terdahulu memiliki kesamaan salah satu variabel 

yang digunakan yaitu variabel religiusitas. Dalam penelitian 

terdahulu ini yang menjadi subjek religiusitasnya adalah pasangan 

suami istri yang di kaitkan dengan konsep imu falah dalam 

menentukan kesejateraan sedangkan dalam penelitian tesis ini, 

meneliti religiusitas orangtua terhadap perilaku keberagamaan 

terhadap siswa. 

Perdedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah dalam metode penelitiannya dalam penelitian 

terdahulu merupakan penelitian ekplanatori yang mengkaji secara 

meluas tentang hal yang menjadi sebab musabab terjadinya sesuatu, 

sedangkan dalam penelitian ini meneliti menggunakan penelitian 

jenis survey dalam mendapatkan hasil penelitian. 

 
23 Ibid.. hlm. 104. 
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3. Kokom Komalasari sebagai penulis dengan judul, Pembiasaan 

Perilaku Keberagamaan dan Keteladanan Guru Hubungan dengan 

Sikap Keberagamaan Siswa di SMP IT Al-Jumhuriyyah Ciater 

Subang, Tesis tahun 2022.24 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terdapat kendala 

yang menjadi penghambat terjadinya perilaku keberagamaan siswa 

sesuai dengan standar SMP IT Al-Juhuriyyah meskipun sudah 

terdapat mayoritas siswa yang mempunyai sikap religiusitas yang 

sesuai dengan visi dan misi sekolah.25 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembiasaan prilaku dalam keberagamaan serta keteladanan yang 

diberikan oleh guru berpengaruh terhadap sikap keberagaamaan 

pada siswa yang bersekolah di SMP IT Al-Juhuriyyah. Sikap 

keberagamaan bukanlah sesuatu bawaan dari diri manusia namun 

sebuah sikap keberagamaan dalam diri manusia dapat terbentuk 

melalui interaksi atau pengamalan langsung, serta campur tanggan 

unsur lingkungan baik intu dalam skala kecil yaitu keluarga ataupun 

skala cukup besar seperti lingkungan masyarakat, lingkungan 

pendidikan, dari keteladanan guru bahkan dari teman sebaya. 

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa, pembiasaan 

dalam berperilaku keberagamaan memiliki pengaruh dengan sikap 

 
24 Kokom Komalasari, Pembiasaan Perilaku Keberagamaan Dan Keteladanan Guru 

Hubungan Dengan Sikap Keberagamaan Siswa Di SMP IT Al-Jumhuriyyah Ciater Subang 

(Bandung: Tesis UIN Sunan Gunung Djati, 2022), hlm. 126. 
25 Kokom Komalasari, Pembiasaan.... hlm. 112. 
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keberagamaan sebesar 59,0 % penagruhnya, sedangkan 

keteladanan guru dengan sikap keberagamaan mendapatkan hasil 

pengaruh  62,1% sedangkan hasil dari pengaruh pembiasaan 

perilaku keberagamaan dan keteladanan guru terhadap perilaku 

keberagamaa siswa SMP IT Al-Juhuriyyah pengaruhnya sebasar 

66,6 % ketika diuji dalam bersama-sama. 

Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian                   

ini terdapat dua variabel yang sama dengan penelitan terdahuru dan 

penelitian ini, yaitu variabel X2 keteladanan guru dan variabel Y 

Perilaku Keberagamaan siswa, sehingga hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian di 

MTs N 3 Sijunjung. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terletak pada teori perilaku keberagamaan jika dalam penelitian 

terdahulu memakai teori religiusitas Glock dan Stark untuk variabel 

perilaku keberagamaan yang terdiri dari lima indikator, maka dalam 

penelitian tesis ini menggunakan teori keberagamaan oleh murtini 

yang terdiri dari lima indikator yang berbeda dengan teori yang 

digunakan oleh penelitian terdahulu. 
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4. Fitri Atikasari menulis penelitian dengan judul ”Hubungan antara 

religiusitas dengan kesejateraan psikologi dimensi oleh 

kebahagiaan siswa”  Tesis tahun 2019.26 

Penelitian ini dilatarbalekangi oleh karena kebahagiaan 

turut berperan dalam meningkatkan kesejateraan psikologi, namun 

belum terlihat adanya penelitian yang berusaha mengukap peran 

kebahagiaan sebagai mediator dalam hubungan antara religiusitas 

dengan kesejahteraan psikologis pada subjek siswa. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara religiusitas, 

kesejateraan psikologi peran kebahagiaan dalam memediasi 

hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional 

dengan subjek penelitian sebanyak 235 siswa rentang usia 15-18 

tahun dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Dan merupakan penelitian kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara religiusitas, kebahagiaan 

dan kesejahteraan psikologis. Selain itu hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kebahagiaan memediasi hubungan antara 

religiusitas dan kesejahteraan psikologis.27 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama terdapat variabel religiusitas 

 
26 Fitri AtikaSari, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kesejateraan Psikologi Dimensi 

Oleh Kebahagiaan Siswa (Malang: Tesis Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), hlm. 97. 
27 Atika Sari, Hubungan... hlm. 97. 
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pada variabel X, subjek yang diteliti religiusitas dalam penelitian 

terdahulu ini adalah religiusitas pada diri siswa apakah 

berhubungan dengan kesejateraan psikologi siswa selain itu juga 

mengkaji dimensi kebahagian dalam hubungan tersebut sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan meneliti pengaruh bukan hanya 

hubungan dan yang menjadi subjek religiusitas adalah orangtua 

siswa. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sebelumnya adalah dalam penelitian terdahulu menambahkan 

dimensi kebahagiaan, tidak hanya meneliti hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y dan dimensi kebehagian dalam 

hubungan variabel tersebut sedangkan penelitian yang akan diteliti 

mengkaji pengaruh antara variabel X1, X2, X3 Terhadap Y tanpa 

menambahkan dimensi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas dengan variabel terikat metode yang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya hanya sampai koresi untuk 

mengetahui apakah ada hubungan sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan mengkaji sampai pengaruh. 

5. Illahi, dkk penelitian dengan judul ”Hubungan Kelekatan dengan 

Teman Sebaya dan Kecerdasan Emosi pada Remaja yang Tinggal 

di Panti Asuhan” Jurnal tahun 2019.28 

 
28 Illahi and Dkk, "Hubungan Kelekatan Dengan Teman Sebaya Dan Kecerdasan Emosi 

Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan", Jurnal Penelitian Psikologi, Vol.2. Nomor. 2 2019, 

hlm. 121). 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang 

berkaitan dengan emosional serta terdapatnya kecerdasan 

emosional yang tingkatnya rendah atau emosional negatif yang 

tidak seimbang dan hal ini banyak didapati pada remaja yang 

tinggal di panti asuhan, salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

kecerdasan emosional pada diri seseorang adalah lingkungan non 

keluarga seperti pengaruh teman sebaya, dalam penelitian ini 

memiliki tujuan supaya mengetahui hubungan antar kelekatan 

dalam teman sebaya dan kecerdasan emosional pada remaja yang 

ditinggal dipanti asuhan dalam penelitian ini menggunaan 

penelitian kuantitatif dengan 104 sampel anak remaja yang tinggal 

di panti asuhan yang berada di daerah Jakarta, dalam penelitian ini 

menggunakan uji korelasi spearman dengan mendapatkan hasil r = 

0,221 p = 0,05 yang dapat di intrepretasikan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara kelekatan teman sebaya dengan 

kecerdasan emosional pada remaja yang tinggal di panti asuhan.29 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

tesis ini sama-sama meneliti remaja dan dikaitkan dengan 

pergaulan teman sebaya. Dalam penelitian sebelumnya yang 

menjadi responden harus anak remaja yang tinggal di panti asuhan 

atau sampel yang memiliki kriteria tertentu sedangkan penelitian 

yang akan diteliti tidak harus remaja yang tinggal di panti asuhan. 

 
29 Illahi and Dkk, "hubungan... hlm. 121. 



21 
 

 
 

Perbedaaan dalam penelitian ini terdapat dalam metode 

penelitian, meskipun penelitian sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif dalam menganalisis hasil penelitian berbeda jika 

penelitian terdahulu menggunakan analisis korelasional spearman 

sedangkan penelitian yang akan diteliti menganalisis data 

menggunakan regresi sederhana dan berganda untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

6. Ani Sulistianingsi dengan judul penelitian ”Pengaruh Keteladanan 

Orang Tua Dan Pemahaman Baligh Terhadap Kedisiplinan 

Melaksanakan Shalat 5 Waktu pada Siswa Baligh SD 

Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta” Tesis tahun 2018.30 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal 

ketika siswa SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta berada di 

rumah untuk melaknakan shalat siswa harus di perintahkan oleh 

orangtua baru akan melaknakan shalat pada saat siswa berda di 

sekolah siswa otomatis ikut shlat dzuhur berjamaah di mushalah 

sekolah tanpa harus diperintahkan lagi siswa tersebut sudah 

memiliki kesadaraan diri sehingga dalam penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui pengaruh keteladanan orangtua terhadap 

kedisplinan melaksanakan shalat 5 waktu pada siswa kelas 6 SD 

 
30 Ani Sulistianingsi, Pengaruh Keteladanan Orang Tua Dan Pemahaman Baligh 

Terhadap Kedisiplinan Melaksanakan Shalat 5 Waktu Pada Siswa Baligh SD Muhammadiyah 

Sokonandi Yogyakarta (Yogyakarta: Tesis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2018), hlm. 

113. 
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Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta serta pengaruh 

pemahaman baligh terhadap kedisplinan shalat siswa.31 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Hasil dalam  penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan keteladanan orang tua terhadap 

kedisiplinan dalam melaksanakan shalat 5 waktu siswa baligh SD 

Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta karena dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian hanya kelas VI SD sehingga jumlah 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 156 dan yang di jadikan 

sampel dalam penelitian terdiri 57 orang siswa kelas VI SD. Hasil 

penelitian mendapatkan t hitung lebih besar dari t tabel (15,490 > 

3.17) sehingga dapat disimpulakn terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X1, dan X2 terhadap variabel Y.32 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

tesis ini terdapat pada variabel X1 yaitu sama-sama meneliti tentang 

religiusitas orangtua. Berdasarkan responden dalam penelitian               

ini meski sama-sama menggunakan religiusitas orangtua dari 

subjek yang diteliti terdapat perbedaan jika penelitian terdahulu 

meneliti religiusitas orangtua siswa kelas VI SD pada penelitian 

tesis                   ini meneliti religiusitas orangtua siswa remaja awal 

yang berada dalam tingkatan sekolah MTs N 3 Sijunjung. 

 
31 Ibid. hlm. 133 
32 Sulistianingsi, Pengaruh Keteladanan... hlm. 117. 
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Perbedaan dalam penelitian ini terdapat dalam 

menggunakan teori dalam penelitian jika dalam penelitian 

terdahulu menggunakan teori Touless dalam landasan teori maka 

dalam penelitian tesis menjabarkan teori religiusitas orangtua 

menggunakan teori Glock dan Strak sehingga menggunakan 

variabel yang sama tapi dalam landasan teori menggunakan teori 

yang berbeda. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dari pembahasan penelitian yang menngunakan 

metode penelitian kuantitatif sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, merupakan bab yang mengarahkan terkait, 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penelitian 

BAB II : Kajian teori terkait religiusitas orangtua, pergaulan teman 

sebaya, keteladanan guru dan perilaku keberagamaan. Merupakan bab 

yang menguraikan tentang kajian teori yang akan dijadikan sebagai titik 

acuan teoritik dalam penelitian, didalamnya terdiri dari : pengertian 

Religiusitas, dimensi religiusitas, kewajiban orang tua terhadap anak dan 

faktor mempengaruhi religiusitas orangtua. pengertian teman sebaya, 

fungsi teman sebaya pengaruh teman sebaya indikator pergaulan teman 

sebaya. Pengertian keteladanan guru, bentuk-bentuk keteladanan guru, 

keteladanan guru yang dicontohkan nabi, pengertian perilaku 

keberagamaan siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 



24 
 

 
 

keberagamaan siswa. Selain itu juga berisikan tentang kajian pustaka serta 

kerangka berfikir dan hipotesis.  

BAB III : Berisi paparan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Mulai dari jenis penelitian, populasi dan sampel dalam 

penelitian atau biasa disebut dengan respondent dalam penelitian, metode 

pengumpulan data, intrumen pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas serta analisis data.  

BAB IV: Berisi tentang deskrisi hasil penelitian, berisi temuan hasil 

penelitian yang melihat pengaruh antara variabel dependen terhadap 

variabel independen serta menjawab hipotesis serta rumusan masalah 

dalam penelitian serta penjabaran pembahasan penelitian. 

BAB V: Penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang peneliti ajukan dalam kaitannya dengan pengaruh 

religiusitas orang tua, pergaulan teman sebaya, dan keteladanan guru 

terhadap perilaku keberagamaan siswa di MTsN 3 Sijunjung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian hasil analisis pengujian hipotesis tentang 

”pengaruh religiusitas orangtua, pergaulan teman sebaya dan keteladanan 

guru terhadap perilaku keberagamaan siswa MTs N 3 Sijunjung” maka 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh religiusitas orangtua terhadap perilaku keberagamaan siswa 

menunjukan terdapatnya pengaruh yang signifikan dengan hasil Thitung  

3,72 > Ttabel 1,96 dan nilai siginifikannya 0,001 < 0,05. Fhitung 13,8 > 

Ftabel 2,6 dengan hasil signifikansinya 0,01 < 0,05  dengan besar korelasi 

pengaruh R=0,230 dengan persentasi pengaruh R2 = 52,8%  hasil ini 

menunjukakan bahwa perilaku keberagamaan siswa dapat di pengaruhi 

oleh religiusitas orangtua. 

2. Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya 

terhadap perilaku keberagamaan siswa di MTs N 3 Sijunjung itu di 

buktikan dengan hasil nilai Thitung  2,24 > Ttabel 1,96 dan nilai 

siginifikannya 0,026 < 0,05. Fhitung 5,01 > Ftabel 2,6 dengan hasil 

signifikansinya 0,026 < 0,05  hasil korelasi pengaruh sebesar R= 0,141 

dengan persesntase pengaruh R2 = 19,8% 

3. Tidak terdapatnya pengaruh antara keteladanan guru dengan perilaku 

keberagamaan pada siswa di MTs N 3 Sijunjung hal ini dibuktikan 
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dengan distribusi Thitung  0,0770 < Ttabel 1,96 dan nilai siginifikannya 

0,939 > 0,05. Fhitung 0,00593 < Ftabel 2,6 dengan hasil signifikansinya 

0,939 > 0,05,  sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara keteladanan dari guru terhadap perilaku keberagamaan 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas orangtua, 

pergaulan teman sebaya, keteladanan guru terhadap perilaku 

keberagamaan siswa di MTs N 3 Sijunjung dengan nilai Thitung  3,65 > 

Ttabel 1,96 dan nilai siginifikannya 0,001 < 0,05. Fhitung 12,7 > Ftabel 2,6 

dengan hasil signifikansinya 0,01 < 0,05 korelasi pengaruhnya sebesar 

R= 0,366 persentase pengaruhnya R2 = 13,37%. Sumbangsi pengaruh 

terbesar berasal dari religiusitas orang tua dengan nilai SE= 0,451 

B. Saran 

Beberapa saran dari peneliti sebagai bahan pertimbangan 

pentingnya religiusitas orangtua, pergaulan teman sebaya dan keteladanan 

guru untuk meningkat perilaku keberagamaan siswa MTs N 3 Sijunjung 

sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua para siswa di MTsN 3 Sijunjung untuk dapat 

meningkatkan religiusitas orangtua karena secara hasil penelitian 

deskripti berada dalam tingkatan sedang untuk supaya dapat 

membimbing anaknya sesuai dengan tuntunan syariat supaya menjadi 

anak yang shalih orangtua penting melakukan pengawasan supaya 

anaknya tidak terjerumus kedalam pergaulan yang tidak baik 
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2. Masih terdapat siswa yang memiliki perilaku kurang baik semoga bisa 

di perbaiki kedepannya serta memilih teman yang baik karena memilih 

teman yang baik berpengaruh terhadap perilaku keberagamaan siswa di 

MTsN 3 Sijunjung 

3. Perlunya kerjasama dari berbagai pihak untuk mensukseskan program 

sekolah MTsN 3 Sijunjung sehingga Peneliti berharap semua pihak ikut 

berpartisipasi mendukung  program sekolah untuk mensukseskan 

program sekolah tidak cukup hanya dari wali murid tapi juga harus 

mendapat dukungan dari lingkungan masyarakat. 

4. Saran untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa membahkan pada 

metode mengambil untuk lebih merincikan hasil dari penelitian salah 

satunya metode wawancara 

C. Kekurangan Penelitian 

Peneliti sadar bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini salah 

satu kekurangan dalam penelitian ini adalah proses pengambilan data 

religiusitas orangtua yang harusnya di dijawab oleh orangtua sendri karena 

religiusitas tidak dapat di jawab oleh orang lain dan untuk penelitian yang 
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